BAB V

KESIMPULAN DAN PENUTUP

. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa:

1. Ekstrak daun berenuk (Crescentia cujete, Linn.) mempunyai efek sebagai
antijamur dalam menghambat Candida albicans ATCC 10231 secara in
vitro.

2. Konsentrasi ekstrak daun berenuk yang maksimal sebagai antijamur

Candida albicans ATCC 10231 secara in vitro adalah konsentrasi 25%.

. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut uji antijamur ekstrak daun berenuk
(Crescentia cujete, Linn.) terhadap Candida albicans secara in vitro
dengan konsentrasi yang lebih besar.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut uji antijamur ekstrak daun berenuk
(Crescentia cujete, Linn.) terhadap Candida albicans secara in vitro
dengan metode dilusi.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan uji antijamur
ekstrak daun berenuk (Crescentia cujete Linn.) terhadap jamur lain yang
menginfeksi manusia.

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut uji antijamur ekstrak daun berenuk

(Crescentia cujete, Linn.) terhadap Candida albicans secara in vitro untuk
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metode ekstraksi yang berbeda terhadap daun berenuk (Crescentia cujete
Linn.).

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut uji antijamur ekstrak daun berenuk
(Crescentia cujete, Linn.) terhadap Candida albicans secara in vitro untuk
membandingkan Candida albicans dari kultur laboratorium dengan
Candida albicans dari isolat pasien di rumah sakit.

Perlu dilakukan penelitian mengenai efek samping ekstrak daun berenuk

secara in vivo.
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Hasil Determinasi tanaman berenuk (Crescentia cujete Linn.)

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakuiltas Teknobiologi

UNIVE

SURAT KETERANGAN
Nomor : 311/X/FTb/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Laboratorium Teknobio Industri Fakultas
Teknobiologi Universitas Atma Jaya Yogyakarta menerangkan dengan sesungguhnya
bahwa sampel tumbuhan yang diserahkan oleh Saudari :

Nama : Maria Sufiani

No. Mhs : 08150390N

Program Studi  : D4 Analis Kesehatan, Ilmu Kesehatan
Universitas : Universitas Setia Budi Surakarta

Kepada laboratorium kami dan telah dilakukan identifikasi oleh staf kami :

Nama : Drs. Patricius Kianto Atmodjo, M.Si
Kompetensi : Biosistematika Tumbuhan

dengan hasil identifikasi sebagai berikut :

Kerajaan (Kingdom/Regnum) : Plantae - (tumbuhan, tanaman, vegetasi)

Divisi (Division/Divisio) : Tracheophyta - (tumbuhan memiliki pembuluh angkut)
Anak divisi (Subdivision) : Spermatophytina - (tumbuhan berbiji)

Kelas (Class/Classis) : Magnoliopsida - (tumbungan berbunga besar)

Bangsa (Order/Ordo) : Lamiales

Suku (Family/Familia) : Bignoniaceae - kelompok bignonias

Marga (Genus) : Crescentia L.

Jenis (Species) : Crescentia cujete L.

sinonim Crescentia cuneifolia Gardn., Crescentia acuminata Kunth
Nama umum Bahasa Inggris Calabash tree, nama umum Indonesia pohon berenuk, pohon majapahit.
Acuan yang digunakan :
Backer, C.A./ Bakhuizen van den Brink, R.C. 1968. Flora of Java (Spermatophytes Only). I-llll
Published by N.V.P. Noordhoff, Groningen

GBIF - the Global Biodiversity Information Facility - https://www.gbif.org/what-is-gbif
ITIS (The Integrated Taxonomic Information System) - https://www.itis.gov/

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 23 April 2019
Kepala Laboratorium Teknobio Industri,

Bra E. Mursyanti, M.Si Drs. B. Boy Rahardjo Sidharta, M.Sc

TEKNOBIOLOG!

JI. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : www.uajy.ac.id E-mail : fb@uajy.ac.id
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c. Daun berenuk yang telah dipilih

Lampiran 3.
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C.

Botol maserasi

e. Timbangan

f. Ayakan (Mesh No0.40)
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Moisture balance

I. Proses penggilingan J. Proses penyaringan

k. Uji bebas etanol ekstrak daun
berenuk
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m. Variasi konsentrasi ekstrak daun berenuk

Lampiran 4. Hasil persentase bobot kering terhadap bobot basah
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Jenis simplisia Bobot basah  Bobot kering  Rendeman

(gram) (gram) (%)
Daun berenuk 5000 1183 23,6

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah adalah sebagai berikut :

Daun berenuk :
Bobot kering (gr)

Bobot kering = x 100%
Bobot basah (gr)

1183
Bobot kering = x 100%
5000

% Bobot kering = 23,6 %

Maka persentase bobot kering terhadap bobot basah daun berenuk adalah

23,6%.

Lampiran 5. Hasil penetapan kadar air dengan moisture balance



71

Ulangan Bobot serbuk Volume air Kadar air
(gram) (ml) (%)
1 2,0 1,8 8,2
2 2,0 18 8,2
3 2,0 2,8 7,2
Rata-rata 7,86

82+82+7,.2
3

Jadi rata-rata kadar air serbuk daun berenuk adalah 7,16% yang artinya

kurang dari 10%.

Lampiran 6. Hasil identifikasi kandungan senyawa
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Ekstrak daun berenuk
Alkaloid ‘ (+) | Saponin (+)
el Positif Positif
o o
Tanin (+) | Flavonoid ik (+)
Positif Positif
Fenol G
onst | Positif
;:‘D) \ois

Lampiran 7. Hasil perhitungan persen rendemen ekstrak daun berenuk

Bahan ekstrak Bobot serbuk Bobot ekstrak  Rendeman
(gram) (gram) (%)




73

Ekstrak daun berenuk 500 38,20 7,64
Bobot ekstrak (gr)
Rendeman ekstrak daun berenuk = x100%
Bobot serbuk (gr)
38,20

Rendeman ekstrak daun berenuk = x100%

500
Jadi rendeman ekstrak daun berenuk terhadap berat serbuk adalah

7,64%.

Lampiran 8. Pembuatan media

1. Sabouraud Dextrosa Agar (SDA) /L :
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Medium SDA 65 gr
Kloramfenikol 400 mg
Aquadest add 1L

Ditimbang 65 gram media SDA dan ditambahkan kloramfenikol 400
mg. Dilarutkan dalam 1 liter aquadest kemudian dipanaskan sampai
mendidih. Dipindahkan dalam tabung @15 ml. Ditutup dengan kapas
kemudian disterilkan dengan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C,
dinginkan media yang sudah steril lalu pindahkan kedalam cawan petri

besar @60 ml dan cawan petri kecil @15 ml.

. Sabouraud Glukosa Cair (SGC) / L :
SGC 100 gr

Aguadest add 1L

Ditimbang 100 gram SGC dan dilarutkan dalam 1 liter aquadest |,
dipanaskan sampai mendidih. Dipindahkan kedalam tabung @15 ml, tutup
dengan kapas lalu disterilkan dengan autoklaf selama 15 menit pada

suhul21°C.

Media gula-gula /L :

Meat extract 3gr
Pepton Sgr
Glukosa/Maltosa/Sukrosa/Laktosa 5gr

Ditimbang semua bahan lalu larutkan dengan aquadest @40 mi
dalam beaker glass lalu ditambahkan 1 tetes fenol red 1% dan diukur pH,

dipindahkan dalam 4 tabung yang didalamnya sudah terdapat tabung
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Durham @10 ml selanjutnya disterilkan dengan dengan autoklaf selama
15 menit pada suhu 121°C. Media ditunggu hingga dingin. Diinokulasikan
1-2 ose Candida albicans lalu diinkubasi pada suhu 37°C selama 24-72
jam. Diamati adanya perubahan warna dari merah menjadi kuning dari
indikator fenol red 1% dan terdapat gas yang menandakan reaksi

fermentasi.

Lampiran 9. Pembuatan larutan uji untuk uji difusi

a. Konsentrasi ekstrak 25%
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25% ®/, = Ditimbang 2,5 gram ekstrak daun berenuk ditambahkan
dengan 2 ml DMSO 3%, dihomogenkan hingga benar-
benar larut lalu di add aquadest steril sampai 10 ml.
Konsentrasi ekstrak 20%
20% °/, = Ditimbang 2,0 gram ekstrak daun berenuk ditambahkan
dengan 2 ml DMSO 3%, dihomogenkan hingga benar-
benar larut lalu di add aquadest steril sampai 10 ml.
Konsentrasi ekstrak 15%
15% ®,, = Ditimbang 1,5 gram ekstrak daun berenuk ditambahkan
dengan 2 ml DMSO 3%, dihomogenkan hingga benar-
benar larut lalu di add aquadest steril sampai 10 ml.
Konsentrasi ekstrak 10%
10% °/ = Ditimbang 1,0 gram ekstrak daun berenuk ditambahkan
dengan 2 ml DMSO 3%, dihomogenkan hingga benar-
benar larut lalu di add aquadest steril sampai 10 ml.
Konsentrasi ekstrak 5%
5% °fy = Ditimbang 0,5 gram ekstrak daun berenuk ditambahkan
dengan 2 ml DMSO 3%, dihomogenkan hingga benar-

benar larut lalu di add aquadest steril sampai 10 ml.

Lampiran 10. Hasil uji antijamur ekstrak daun berenuk terhadap Candida

albicans ATCC 10231 metode difusi paper disk



Keterangan :

A Ekstrak daun berenuk konsentrasi 25% terbentuk zona radikal
B : Ekstrak daun berenuk konsentrasi 20% terbentuk zona radikal
C  : Ekstrak daun berenuk konsentrasi 15% terbentuk zona radikal
D  : Ekstrak daun berenuk konsentrasi 10% terbentuk zona radikal
E : Ekstrak daun berenuk konsentrasi 5% terbentuk zona radikal
F : DMSO 3% tidak efektif

G  : Kontrol Negatif tidak efektif

H  : Kontrol Positif terbentuk zona radikal dan iradikal

Lampiran 11. Hasil uji statistik

Explore
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Diameter zona hambat dari konsentrasi 25%, 20%,

Case Processing Summary
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15%, 10%, 5% dan

Ekstrak Daun Berenuk Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent | N Percent
Diameter Zona Hambat Konsentrasi 25% 3 100,0% 0 ,0% 3 100,0%
Konsentrasi 20% 3 100,0% 0 ,0% 3 100,0%
konsentrasi 15% 3 100,0% 0 ,0% 3 100,0%
Konsentrasi 10% 3 100,0% 0 ,0% 3 100,0%
Konsentrasi 5% 3 100,0% 0 ,0% 3 100,0%
Kontrol Positif 3 100,0% 0 ,0% 3 100,0%

kontrol positif terhadap jamur Candida albicans diperoleh masing-masing nilai

Tests of Normality

Ekstrak Daun Berenuk Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Diameter Zona Hambat Konsentrasi 25% , 175 3. 1,000 3 1,000
Konsentrasi 20% ,253 3. ,964 3 ,637
konsentrasi 15% , 175 3. 1,000 3 1,000
Konsentrasi 10% ,253 3. ,964 3 ,637
Konsentrasi 5% ,253 3. ,964 3 ,637
Kontrol Positif , 175 3]. 1,000 3 1,000

a. Lilliefors Significance Correction
signifikansi > 0,05 yang artinya semua data terdistribusi normal sehingga dapat

dilanjutkan ke-uji one way anova.

Oneway




Test of Homogeneity of Variances

Diameter Zona Hambat

riptives
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Levene Statistic dfl df2 Sig. 95% Confidence Interval for
Mean
5 12 ,8£
N | Mean Deviation Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum Maximum
Konsentrasi 25% 3| 15,00 1,000 577 12,52 17,48 14 16
Konsentrasi 20% 3| 13,33 1,528 ,882 9,54 17,13 12 15
konsentrasi 15% 3| 12,00 1,000 577 9,52 14,48 11 13
Konsentrasi 10% 3| 10,33 1,528 ,882 6,54 14,13 9 12
Konsentrasi 5% 3 8,33 1,528 ,882 4,54 12,13 7 10
Kontrol Positif 3| 31,00 1,000 577 28,52 33,48 30 32
Total 18| 15,00 7,754 1,828 11,14 18,86 7 32

Uji homogenitas diameter zona hambat didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,815 > 0,05

sehingga data tersebut sama atau homogen.

Oneway

Diameter Zona Hambat

Descriptives

Std. 95% Confidence Interval for Mean

N Mean Std. Deviation [ Error Lower Bound Upper Bound Minimum | Maximum
Konsentrasi 25% 3 15,00 1,000 577 12,52 17,48 14 16
Konsentrasi 20% 3 13,33 1,528 ,882 9,54 17,13 12 15
konsentrasi 15% 3 12,00 1,000 577 9,52 14,48 11 13
Konsentrasi 10% 3 10,33 1,528 ,882 6,54 14,13 9 12
Konsentrasi 5% 3 8,33 1,528 ,882 4,54 12,13 7 10
Kontrol Positif 3 31,00 1,000 577 28,52 33,48 30 32
Total 18 15,00 7,754 1,828 11,14 18,86 7 32




ANOVA

Diameter Zona Hambat

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 1002,000 5 200,400 120,240 ,000
Within Groups 20,000 12 1,667
Total 1022,000 17

Uji one way anova diameter zona hambat ekstrak daun berenuk didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang artinya terdapat perbedaan yang
signifikan anatara konsentrasi pada diameter zona hambat ekstrak daun berenuk.

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Diameter Zona Hambat

Tukey HSD
(I) Ekstrak Daun Berenuk (J) Ekstrak Daun 95% Confidence
Berenuk Mean Interval
Difference (I- | Std. Lower Upper
J) Error | Sig. Bound Bound
Konsentrasi 25% Konsentrasi 20% 1,667 1,054 ,624 -1,87 5,21
konsentrasi 15% 3,000| 1,054| ,116 -,54 6,54
Konsentrasi 10% 4,6677| 1,054 ,008 1,13 8,21
Konsentrasi 5% 6,667"| 1,054| ,000 3,13 10,21
Kontrol Positif -16,000"| 1,054 | ,000 -19,54 -12,46
Konsentrasi 20% Konsentrasi 25% -1,667| 1,054| ,624 -5,21 1,87
konsentrasi 15% 1,333| 1,054| ,798 -2,21 4,87
Konsentrasi 10% 3,000| 1,054| ,116 -,54 6,54
Konsentrasi 5% 5,000"| 1,054 | ,005 1,46 8,54
Kontrol Positif -17,667"] 1,054 ,000 -21,21 -14,13
konsentrasi 15% Konsentrasi 25% -3,000| 1,054| ,116 -6,54 .54
Konsentrasi 20% -1,333] 1,054| ,798 -4,87 2,21
Konsentrasi 10% 1,667| 1,054| ,624 -1,87 521
Konsentrasi 5% 3,667°| 1,054| ,041 ,13 7,21
Kontrol Positif -19,000"| 1,054 | ,000 -22,54 -15,46
Konsenttrasi 10% Konsentrasi 25% -4,667°| 1,054| ,008 -8,21 -1,13
Konsentrasi 20% -3,000| 1,054| ,116 -6,54 ,54
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Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

konsentrasi 15% -1,667| 1,054| ,624 -5,21 1,87
Konsentrasi 5% 2,000| 1,054\ ,448 -1,54 5,54
Kontrol Positif -20,667°| 1,054 | ,000 -24,21 -17,13
Konsentrasi 5% Konsentrasi 25% -6,667°| 1,054| ,000 -10,21 -3,13
Konsentrasi 20% -5,000"| 1,054 | ,005 -8,54 -1,46
konsentrasi 15% -3,667°| 1,054| ,041 -7,21 -,13
Konsentrasi 10% -2,000| 1,054 | ,448 -5,54 1,54
Kontrol Positif -22,667"| 1,054| ,000 -26,21 -19,13
Kontrol Positif Konsentrasi 25% 16,000°| 1,054 | ,000 12,46 19,54
Konsentrasi 20% 17,6677 1,054 | ,000 14,13 21,21
konsentrasi 15% 19,000"| 1,054 | ,000 15,46 22,54
Konsentrasi 10% 20,6677 1,054 ,000 17,13 24,21
Konsentrasi 5% 22,667°| 1,054 ] ,000 19,13 26,21
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Homogeneous Subsets
Diameter Zona Hambat
Tukey HSD?
Ekstrak Daun Berenuk Subset for alpha = 0.05
N 1 2 3 4
Konsentrasi 5% 3 8,33
Konsentrasi 10% 3 10,33 10,33
konsentrasi 15% 3 12,00 12,00
Konsentrasi 20% 3 13,33 13,33
Konsentrasi 25% 3 15,00
Kontrol Positif 3 31,00
Sig. ,448 ,116 ,116 1,000



